ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Menghafal Al-Qur’an santri putri di Pondok
Pesantren Menara Al-Fattah Mangunsari Tulungagung”, ini ditulis oleh Hilda
Zulaika, NIM  17201153510. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan IImu keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung
yang dibimbing oleh Dr. Susanto, S.S, M.Pd. NIP. 197308311999031002.

Kata Kunci: Strategi, Menghafal Al-Qur’an.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa strategi
menghafal merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
dalam proses menghafal Al-Qur’an santri. Terkait hal tersebut, santri tahfidz di
Pondok Pesantren Menara Al-Fattah Mangunsari Tulungagung menggunakan
strategi menghafal Al-Qur’an sesuai kemampuan yang dimiliki para santri.
Lembaga tidak mewajibkan santri menggunakan strategi yang diterapkan
pesantren.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana strategi dalam
menghafal Al-Qur’an oleh santri putri di Pondok Pesantren Menara Al-Fattah
Mangunsari Tulungagung? (2) Bagaimana hambatan dan solusi dalam
pelaksanaan strategi menghafal Al-Qur’an santri putri di Pondok Pesantren
Menara Al-Fattah Putri Mangunsari Tulungagung? (3) Bagaimana dampak dari
strategi yang digunakan oelh santri putri terhadap keberhasilan menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Menara Al-Fattah Mangunsari Tulungagung?.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk memaparkan strategi
menghafal Al-Qur’an santri putri di Pondok Pesantren Putra Menara Al-Fattah
Putri Mangunsari Tulungagung; 2) Untuk mengolaborasi hambatan dan solusi
dalam pelaksanaan strategi menghafal Al-Qur’an santri putri di Pondok Pesantren
Putra Menara Al-Fattah Putri Mangunsari Tulunggaung. 3) Menjelaskan dampak
dari strategi yang digunakan oleh santri putri terhadap keberhasilan menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Menara Al-Fattah Mangunsari, Tulungagung.

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi penelitian di Pondok Pesantren Menara Al-Fattah putri
Mangunsari, Tulungagung. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan teknik
reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data
dilakukan dengan ketekunan pengamatan, triangulasi dan pemeriksaan sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi menghafal Al-Qur’an
santri putri di Pondok Pesantren Menara Al-Fattah Mangunsari Tulungagung
adalah menghafal dengan tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum ayat yang
dihafal benar-benar hafal, menghafal per ayat disertai dengan melihat arti,
menghafal per ayat dan strategi campuran yakni mendengarkan murotal,
kemudian membaca ayat-perayat sampai lancar kemudian dihafalkan keseluruhan,
dengan bentuk pelaksanaan yang diterapkan di Pondok Pesantren Putra Menara

vii



Al-Fattah putri Mangunsari Tulungagung yaitu: sorogan wajib, sema’an wajib
dan deresan wajib. Di pondok pesantren ini santri tahfidz dibebaskan dalam
menggunakan strategi menghafal Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan santri. (2)
Faktor yang menghambat dalam proses penggunaan strategi menghafal adalah
gangguan dari dalam diri sendiri dan banyaknya ayat-ayat yang serupa tetapi tidak
sama. Solusi dalam mengatasi faktor penghambat tersebut yaitu niat yang benar
dan ikhlas, motivasi diri dan mengulang-ulang hafalan Al-Qur’an (takrir hafalan)
dengan teratur. (3) Dampak dari penggunaan strategi terhadap keberhasilan
menghafal Al-Qur’an santri putri adalah santri dapat dengan mudah menghafal
karena strategi berasal dari santri sendiri dan disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing.
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ABSTRACT

Thesis with the tittle "The Strategy of Memorizing the Koran for female
students at Menara Al-Fattah Female’s Islamic Boarding School Mangunsari,
Tulungagung”, was written by Hilda Zulaika, NIM 17201153510. Department of
Islamic Education, Faculty of Education and Teacher Training, State Islamic
Institute  (IAIN) Tulungagung guided by Dr. Susanto, S.S, M.Pd. NIP.
197308311999031002.

Keywords: Strategy, Memorizing the Koran.

This research is motivated by a phenomenon that memorizing strategies is
one of the factors that can influence success in the memorization process of the
Koran. Related to this, the Tahfidz student at Putra Menara Al-Fattah Female’s
Islamic Boarding School in Tulungagung used a strategy to memorize the Koran
according to the abilities of the student. Institutions do not require students to use
strategies adopted by boarding school.

The focuses of the research in this study are: (1) What is the strategy in
memorizing the Koran by female students at the Menara Al-Fattah Islamic
Boarding School Tulungagung? (2) What are the obstacles and solutions in
implementing the strategy of memorizing Koran by female students at the Putra
Menara Al-Fattah Female’s Islamic Boarding School Mangunsari, Tulungagung?
(3). What is the impact of the strategy of memorizing the Koran by female
students at the Putra Menara Al-Fattah Female’s Islamic Boarding School
Mangunsari, Tulungagung? The objectives of this study are: 1) To explain the
strategy of memorizing Koran by female students at Menara Al-Fattah Female’s
Islamic Boarding School Mangunsari, Tulungagung; 2) To collaborate on
obstacles and solutions in the implementation of strategies for memorizing Koran
by female students at the Putra Menara Al-Fattah Female’s Islamic Boarding
School Mangunsari, Tulunggaung. 3) Explain the impact of the strategy of
memorizing Koran by female students at the Menara Al-Fattah Female’s Islamic
Boarding School Mangunsari, Tulungagung;

This thesis is a qualitative research with descriptive research types.
Research location in Menara Al-Fattah Female’s Islamic Boarding School,
Tulungagung. Data collection methods are done through observation, interviews
and documentation. Data analysis techniques with reduction techniques, data
presentation, and conclusion. Checking the validity of the data is done with
diligence in observation, triangulation and peer examination.

The results showed that: 1) The strategy of memorizing Koran by female
students at Putra Menara Al-Fattah Female’s Islamic Boarding School



Mangunsari Tulungagung was memorizing by not switching to the next verse
before the memorized verse was completely memorized, memorizing per verse
accompanied by seeing meaning, memorizing per verse and mixed strategy that is
listening murotal, reading verse per verse until fluent and then memorizing the
whole, with the forms of implementation that is implemented in Menara Al-Fattah
Islamic Boarding School in Mangunsari Tulungagung are: mandatory sorogan,
mandatory sema’an and mandatory deresan. In this Islamic boarding school
tahfidz students were freed from using the Koran memorization strategy in
accordance with the students’ ability. (2) Factors that hinder the process of using
memorization strategies are interference from within themselves and the number
of verses that are similar but not the same. Solutions to overcome these inhibiting
factors are true intentions and sincerity, self-motivation and repetition of
recitation of the Koran (takrir memorization) regularly. (3) The strategy used by
female students at Putra Menara Al-Fattah Female’s Islamic Boarding School
Mangunsari Tulungagung had a positive impact because the strategy came from
the students themselves.



da:’dn

U Gl 2ol aeall (3 oUW S OTA bis Amglial! Olgm el Sl
¢l Al 3 VY eTe ) OO 3 K s LeasS M g (gl OpF s
ailigr oS o SLasL ¢ eSO 2l il gl el ciesdad) polall 5 ) AMS
BELAEPS ARE LR SRS S-S It MRV
O Lis ¢ Aol i Y] i ) LS

cld) e g 0T S @) olgall dl o aidd Slonglinl 0T 58l e ol s dezn
Osfle Al s oSl dgall (3 it SU contiizal ¢ g lan L 0T Lais alee (3
sz Ol e Slegll s Y RN By OTAN Lk dediiel merldds gl
el 13 e ezl SlonglraY|
cld) hlae sl aead & Ul 0T Lis 8 demslieYl a b (V) t e ol e S
G Sl S OTAN Lok Zmilinl dods 3 Jobbly liall 2 L () S ldsly gl 0p2Ls
¢ oWl OTAN bis dadlinl 136 o8 b (7) SmsrEds le 058l Al s 2adluy) agald
Aol oy (V1 Godl e Ol Smarlddy gle 0l Akl hle Sy dgall
imdlinl b i (Y (s e 0l Zlil le 2adluYingall @ OTA) Lk oUW
Slaal) olay gl (¥ (e ld gy (gl 09l il e ) dgall (3 S 0T A Lis
Gl 09l Al hle 2yl aeall 3 Ul 0T Lid oleliel das 3 Jd

FrEds

Do 2Dl deal) 3 ol wign ddod) Sl glil o 29 St alall Conl
e bl W2 ol | 304l Ml el SUL i Gb iy (gl Osfle Al
¢ 3l 3 sle VL UL B e 3l .Cl:mﬁ!\j bl (oee ¢ UL e A ol
OBV asby il

Zld) e 2y sgall (3 Ul S OT AN Lads dmglpa) () 1 b L =l bl
Bgmaas Y1 3 Lo ¢ Bl ki L3 AW B U] JEsY) pie hid sy (gl OsfLe
& AV sty oLV asl sy ¢ B L) oot ) alalisl) szl LY Ladmy aal) 43,
bm%ﬁﬁu‘y\@\@owﬁ@m@ﬂgj&ﬁa&ﬁ@cwub?\%f‘a}m@d

Aell eda 3 il 80l (Sl LVl ol Y Sl T sl (sl Opdle il

Xi



O (Y) .ol gpua) Gy OTA bopid Ameglinl plisaal bgsdl OV o2 & 0wy
8l A4b merld s Gle 054l Al hlo 2l deall 3 SU Lzedsianl g Ao
& L) Sl sl dlas Gl @) sl (T) .MT Ml e sl Atz Y1 OY
o il Bl oda e Claall Jolagline e Sy aslad) OLY) sy Llsls e 51

Al OTA 89005 ) SSe Gl sadmdlly ¢ oM Yls 2434 Lls

xii



